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SUMMARY 

 

 
ATVEN SANGGAM SIANIPAR. The Effect of Storage Site and Period of 

Acacia (Acacia mangium L.) Particle Board using Urea Formaldehide Adhesive 

on Physical Properties and Rete of Changes (Supervised  by TAMRIN LATIEF 

and RAHMAD HARI PURNOMO).  

  

The objective of this research was to determine the effect of storage and 

period of acacia (Acacia mangium L.) particle board using urea formaldehyde 

with urea formaldehyde adhesive on physical properties and rate of change. The 

research was conducted at Laboratory of Agricultural Machine and Machine 

Workshop, and Laboratory of Energy and Electrification, Agricultural 

Technology Department, Agriculture Faculty, Sriwijaya University Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from Desember 2017 until March 2018.  

This research used Factorial Random Block Design which consists of two 

treatment factors, each with two treatment levels and five treatment levels. Each 

combination is done three times. Factor A (storage site) consisted of indoor and 

outdoor, and factor B (storage time) included 0, 1, 2, 3 and 4 week(s).  The 

parameters observed included physical properties of particle board (water content, 

density, and volume of swelling).  The results showed that factor A (storage site), 

factor B (storage duration) and the interaction between factor A and B 

significantly affected on all parameter observed.   

The rate of changes of particle board during storage indoor were 0,928%, 

0.005 g/cm
3
 and 0.848% for water content, density and volume of swelling, 

respectively.  The rate of changes of particle board during storage outdoor were 

1.675%, 0.024 g/cm
3
 and 1.085% for water content, density and volume of 

swelling, respectively. 

 

Keywords : Participle board, Acacia mangium L., Urea formaldehyde, Physical 

properties 

 



RINGKASAN 

 

 
ATVEN SANGGAM SIANIPAR.  Pengaruh Tempat dan Lama Penyimpanan 

Papan Partikel Serbuk Kayu Akasia (Acacia mangium L.) dengan Perekat Urea 

Formaldehid terhadap Sifat Fisik dan Laju Perubahannya (Dibimbing oleh 

TAMRIN LATIEF dan RAHMAD HARI PURNOMO). 

 

Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh tempat dan lama 

penyimpanan papan partikel serbuk kayu akasia (Acacia mangium L.) dengan 

perekat urea formaldehid terhadap sifat fisik serta laju perubahannya. Penelitian 

ini telah dilaksanakan di Laboraturium Perbengkelan dan Alat Mesin Pertanian, 

dan Laboratorium Energi dan Elektrifikasi Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya mulai bulan Desember 2017 sampai Maret 2018.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang 

terdiri dari dua faktor perlakuan, masing-masing dengan dua taraf perlakuan dan 

lima taraf perlakuan. Setiap kombinasi dilakukan sebanyak tiga kali.  Faktor A 

(tempat penyimpanan) yaitu di dalam dan di luar ruangan.  Faktor B (lama 

penyimpanan) yaitu nol minggu, satu minggu, dua minggu, tiga minggu, dan 

empat minggu.  Parameter yang diamati meliputi sifat fisik papan partikel yaitu uji 

kadar air, uji kerapatan, dan uji pengembangan volume papan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor A (tempat penyimpanan) dan 

faktor B (lama penyimpanan) berpengaruh nyata sedangkan interaksi tempat dan 

lama penyimpanan papan partikel berpengaruh tidak nyata terhadap 

pengengembangan volume papan partikel. 

Laju perubahan papan partikel selama penyimpanan di dalam ruangan 

adalah 0,928%, 0,005 g/cm
3
 dan 0,848% untuk kadar, densitas dan pengembangan 

volume, berturut-turut.  Laju perubahan papan partikel selama penyimpanan di 

luar ruangan adalah 1,675%, 0,024 g/cm
3
 dan 1,085% untuk kadar air, kerapatan 

dan pengembangan volume papan, berturut-turut.  

 

Kata kunci : Papan partikel, Acacia mangium L., Urea formaldehid, Sifat fisik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan manusia akan kayu sebagai bahan bangunan dan perabot rumah 

tangga semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk.  Ketersediaan 

kayu di hutan Indonesia melimpah dengan berbagai kualitas yang bisa digunakan 

menjadi bahan bangunan dan perabot rumah tangga.   Kegiatan panen kayu adalah 

kegiatan memindahkan biomassa dari dalam hutan ke luar hutan untuk 

dimanfaatkan.  Kegiatan panen kayu merupakan kegiatan yang sulit dan berat.  

Pada kenyataannya volume kayu yang dimanfaatkan lebih kecil dibandingkan 

volume kayu yang di tebang sehingga terdapat limbah kayu yang tidak terangkut 

di petak tebang dan tempat penimbunan.  Limbah panen merupakan batang atau 

bagian batang yang berasal dari kegiatan panen yang tidak dimanfaatkan dan 

dibiarkan di hutan (Budiman 2000).  Kayu akasia (Acacia mangium L.) adalah 

salah satu kayu yang terdapat di Indonesia yang memiliki kualitas untuk 

pembuatan bahan bangunan,   perabotan rumah tangga dan bahan baku pembuatan 

papan partikel.   Pohon akasia merupakan salah satu jenis pohon cepat tumbuh 

yang paling umum digunakan dalam program pembangunan hutan tanaman di 

Asia dan Pasifik (Krisnawati et al., 2011). 

Papan partikel adalah adalah produk panel yang terbuat dari bahan 

berlignoselulosa termasuk kayu utamanya dalam bentuk partikel yang direkatkan 

dengan resin sintetis di bawah pengempaan panas (Maloney, 1993).  Penggunaan 

kayu sebagai bahan baku pembuatan papan partikel karena ketersediaannya yang 

cukup melimpah dan pada proses pengolahan kayu menjadi perabot rumah tangga 

ataupun bahan bangunan masih terdapat banyak sisa dari pengolahan kayu 

tersebut.  Pembuatan papan partikel dari serbuk kayu berguna untuk 

memaksimalkan hasil dari pengolahan kayu.  Sisa dari pengolahan kayu akan 

dibuat menjadi serbuk untuk proses pembuatan papan partikel.  Walker (1993) 

menyatakan bahwa salah satu upaya dari pemanfaatan limbah kayu adalah dengan 

menjadikannya sebagai bahan baku papan partikel.  Bahan baku untuk pembuatan 
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papan partikel adalah serbuk kayu dan perekat.  Perekat berfungsi untuk mengikat 

bahan pengisi papan partikel, selain itu perekat juga berfungsi untuk melindungi 

serta mempengaruhi penampilan papan partikel.  Perekat yang baik meliputi jenis, 

jumlah, komposisi, serta distribusinya pada partikel memiliki peranan terhadap 

sifat akhir papan partikel (Haygreen dan Bowyer, 1989). 

Pembuatan papan partikel diperlukan pengujian sifat fisik yang meliputi 

kadar air, sifat pengembangan total dan kerapatan papan partikel.  Pengujian sifat 

fisik papan partikel berguna untuk mengetahui kualitas terbaik dari papan partikel 

tersebut.  Kadar air merupakan salah satu parameter yang harus diuji dalam 

produk kayu karena merupakan jumlah air dalam papan yang selalu berubah 

menurut keadaan sekitarnya (Sidabutar, 2013).  Sifat pengembangan total meliputi 

perubahan tebal dari suatu papan partikel yang berguna untuk menentukan 

penggunaan papan partikel.  Kerapatan papan partikel menentukan kekuatan dari 

papan partikel tersebut.  Haygreen dan Bowyer (1989) menyatakan semakin tinggi 

kerapatan papan partikel dari suatu bahan baku tertentu, semakin tinggi 

kekuatannya. 

Proses penyimpanan papan partikel juga berkaitan dengan perubahan sifat 

fisik papan partikel. Penyimpanan luar dan dalam ruangan berpengaruh terhadap 

sifat fisik papan partikel.  Lama penyimpanan mengakibatkan perubahan fisik 

serta meningkatnya kadar air (Sidabutar, 2013).  

 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh tempat dan 

lama penyimpanan papan partikel serbuk kayu akasia (Acaccia mangium L.) 

dengan perekat urea formaldehid terhadap sifat fisik serta laju perubahannya. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga tempat dan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap sifat 

fisik papan partikel dan perubahan sifat fisik yang disimpan di dalam ruangan 

dengan di luar ruangan. 
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